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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh opini audit, pergantian manajemen, 

reputasi auditor terhadap pergantian KAP. Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 

hasil penelitian ini adalah: 

 

1. Opini audit berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP. 

2. Pergantian manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian 

KAP. 

3. Reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP. 

4. Opini audit, pergantian manajemen, dan reputasi auditor secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP. 

 

5.2. Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Pergantian KAP dalam penelitian ini hanya memperhatikan pergantian pada 

tingkat Kantor Akuntan Publik, tidak memperhatikan pergantian akuntan 

publik. 

2. Peneliti hanya menggunakan perusahaan yang bergerak di dalam bidang 

manufaktur.  

 

  Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

1. Menggunakan faktor-faktor lain di luar opini audit, pergantian manajemen, 

dan reputasi auditor sebagai faktor yang mempengaruhi pergantian KAP 

2. Menggunakan periode yang lebih panjang dan paling baru untuk digunakan 

sebagai data penelitian 

3. Menggunakan jenis perusahaan yang bergerak di bidang selain manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk menguji apakah faktor-

faktor yang mempengaruhi pergantian KAP ini juga berlaku untuk 

perusahaan di industri yang lain. 
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